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ABSTRAK

K

Penelitian 1n1 bertujuan melihat sejauh mana pengim-
p}@mentasman agdekatan cara belajar sisw& aktif (CBSA)
_1am proses ilaasr mengajar bahasa Indonesia d1 ‘SD
é%%l? Kecamatan§Padang Baraf.

Indikator vang menentukan
t%ﬁggi rendahnya kadar CBSA =

ylah (1)
- (2) pehggunaan netode pembela-

peranan ‘guru-
)szswa dalam kegiatan B-M, 3
J.Fan, dan (3} penggunsaan medla pembelajaran. ﬁ% L

r1 Instrumen vyang digunakan untuk pengumpulan . data
adalah format APKG. Instrumen ini terdiri atas 3 kelbmqu
(1nd1kator) .

dengan skala 1-

penllalan seperti vyang tertera di atas,
Sampel penelitian diambil secara gurpo-
“sif sejumlah tiga sekolah proyek PEQIP di EKecamatan
. Padang Barat. Responden penelitian adalah guru—guruf sDh
PEQIP

Pglatan belsaar mengajsrnya sebanyak tiga kali.

séjumlah 24 orang. Hasing-masing gurun ~diamati

Dengan
démlklan, jumlah pengamatan adalah 72 kali.

v "_.‘;‘

T Hasil penelitian =adalah bahwa secara Kkeseluruhan
&L'ar CBSA gurn-guru adalah sedang, dengan tingkat per-—

I;itase sebesar 20,84%. Secara berkelompok, hasil pgneli-

tH
keglatan B-M =adalsh 40,72%;

: Uaran memberlkan hasil 81,12%, dan (3> penggunaantamedla

{(a)} peranan guru- Slswa-dalam
mbel—

n adalah sebagail berikut:
(2) penggunaan metode

%fmbelagaran memberikan hasgil 41,677%.
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PEMNGANTAR

Kegiatén penelitian merupakan bagian dari darma perguruan
tinggi, di samping pendidikan dan pengabdian kepada masyarakat,
Kegiatan penelitian ini harus dilaksanakan cleh IKIP Padang yang
dikerjakan oleh staf skademiknys dalam rangka meningkatkan muty
pendidikan, melalui peningkatan mutu staf akademik, baik sebagai
dosen maupun peneliti. !

¥Yegiatan pernelitian ini mendukung pengembangan ilmu serta
terapannya. Dalanm hal ini Lembaga Penelitian IKIP Padang
berusaha mendorong dosen untuk melakukan penelitian sebagai
bagian yang tidak terpisahkan dari kegiatan mengajarnya, baik
vang secara langsung dibiayai oleh dana IKIP Padang maupun dana
dari sumber lainp Yang relevan atau bekerja sama dengan instansi
terkait. Oleh karens itu, peningkatan mutu tenaga akademiik
pensliti dan hasil penelitiannya dilakukan sesuai dengan
tinghkatan serta kewenangan akademik peneliti,

Saya menyambut gembira usaha yYang dilakukan peneliti untuk
menjawab berbagai permasalahan pendidikan, baik Yang bersifat
interaksi berbagai faktor Yang mempengaruhi praktek kependidikan,
pengussasn materi bidang studi, atéupuﬁ proses pengajaran ﬁalam
kelas yang salah satunya muncul dalam kajian ini. Hasil
penelitian ceperti ini jelas menambah wawasan dan pemahaman kita
tentang proses pendidikan, Walaupun hasil penelitian ini mungkin
masih menunjukian beberaps kelemahan, namun saya yakin hasilnya
dapat dipaksi sebagai bagian dari upaya peningkatan mutu
pendﬁdikah pada umumnya. Kami mengharapkan di masa yang akan
daténg semakin bany?k penelitian yang Easilnya dapat langsung
diterapkan dalam peningkatan dan peﬁgembangan teori dan praktek
kependidikan. )

Hasil penelitian ini telsh mengikuti prosedur dan prgses
pemerikssan vang ﬁerlaku di Lembaga Penelitian IKIP Padang, ya;tu
melalui telaah tim pereviu usul dan lapqran penelitian, yang

dilakukan secars "blind=reviewing", dan seminar penelitian yang
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melibatkan dDBEQ senior damn tim Kredit Point IKIP Padang. Mudah-
mudahan penelitian ini juga berﬁ;nfaat bagi pengembangan ilmu
pada umumnya dan peningkatan mutu staf akademik IKIF Padang.

Pada kesempatan ini saya ingin mengucapkan terima kasih
kepadé berbagai pihak yang membantu terlaksananya penelitian ini,
teruvtama kepada pimpinan lembaga terkait yang menjadi objek
penelitian, responden yang menjadi sampel penelitian, tim pereviu
Lembaga Penelitian, Dosen Senior dan anggota tim Kredit Point
IKIP Padang yang menjadi pembahas utama dalam seminar penelitian.
Kami yakin tanpa dedikasi dan kerja sama yang terjalin selama
ini, penelitian ini tidak akan dapat diselesaikan sebagaimana
vang diharapkaen. Kerja sama varng baik ini diharapkan akan
menjadi lebih baik lagi di masa yang akan datang.

Terima kasih.

Padang, Februari 1295

*Kﬁtua L embaga Penelitia
,,@\W A mLP Padang
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BAB I.
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kebijakan untuk meningkatkan mutun pendidikén di
sekolah dasar pada Pelita V dan VI merupakan kepﬁtusan
yvang sangat strategis karena sekolah dasar merupakan
dasar bagi anak untuk melanjutkan pendidikan ke Jjenjang
vang lebih tinggi. Apabila mutu iﬁlusan sekolahu dasgar
telah seperti yang diharaﬁ@@ﬁ) akan memberikan sunatu
urunan vang sangat berarti di jenjang sekolsah yang léb}h
tinggi. Peningkatan mutn masukan suatu sekolah ékhn
sangat menentukan mutu iulusan sekolah tersebut.

Unsur yang langsung berperan dalam meningkatkan mutn
lnlusan pendidikan murid sekolah dasar tentu saja guru-
gurunya. Untuk mencapai hal séperti disebutkaq di atas,
pemerintah mengangﬁ@vperlu untuk meningkatkan mutu pen-
didikan sekolah dasar. Di dalam maningkatkaﬁ.lmutu pen-
didikan sesuai dengan yvang diamanatkan dalam GBHN 1888,
telah ditetspkan berbagai ianékahukebijaksanaan, an£ara
lain perbaikan dalam mengelols prd;es belajar-mengajar
atau PBHM. |

Pendskatan CBSA atau Cara Belgjar Siswa Aktif meru-

pakan salah satu upaya untuk mewujudkan pencapaian tujuan

) ..é.}a-
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tersebnt. Guna membina peiaksana kependidikan, diperlukan
suatu sistem pembinaan yang disebut sistem pembinham
profesional melalui pendekatan cara belsjar siswa aktif.

Berbagai kegiatan telah diusahakan pemerintah untuk
meningkatkan muntu pendidikan di Indonesia, antara 1lain
dengan meningkatkan kualifikasi gurn SD dari tamatan éMTA
menjadi setars D II. Kegiatan kelompok kerja guru (KKG)
serta penataran-penataran yang diadakan oleh pemerintah
baik tingkat regional maupun tingkat nasional merupakan
wnjud nyata untuk meningkatkan mutu pendidikan di Indone-
sia.

Kegiatan-kegiatan tersebut di atas dapat dipa&dang
sebagai terobosan-terobosan yang relatif barn untuk
menanggulangi usangnya pengetahuan PBH dan pengetahuan
bidang studi gurn-guru SD. Dengan asumsi bahwa penataran,
peningkatan kuaiifikasi guru dén kegiatan kelompok kerja
guru dapat meningkatkan proses belsjar-mengajar guru.

Dari kunjungan ke beberapa SD inti yang termasuk
dalam proyek PEQIP (Primary Education Quality Project) di
Kotamadya Padang menunjukkan ‘bghwa pemesrintah telah
melengkapi fasilitas-fasilitas terutama dengan tersedia-
nya berbagal media pendidikan yang memungkinkan pendekat-
an Cara Belajar Siswa Aktif dapat dilaksanakan secara

optimal.




Berdasarkan ussaha-usaha' yang telah diadakan oleh
pemerintah dengan menyediskan berbagai macam kegitan dan
‘fasilitas yvang memadai tersebut dapat meningkatkan kemam-
puan profesional seorang guru. Anggapan ini oleh sebagign
pengamat pendidikan masih terlalﬂg dini untuk diékui
kebenarannys, karena berbagai sikap dan persepsi ku1£ural
yang belum dapat diandalkan seperti terlihat dari sebsaha-
gian gurn yang bersikap acuh tak acug terhadap pembahsa-
ruan pendidikan. : . ‘

Wardani (1990) menjelaskahibahwa CBSA sebagai suatu
konsep telah tersebar.dan diterapkan di berbagai Jjenjang
sekolah di seluruh pelosok tanah air. Dalam 'perjaianan
yang panjangz ini berbagai kendala telah membuat CBSA
seperti meliuk-link sehingga terjadi variasi yang besar
dalam persepsi guru. Variasi ini tercermin dalam penerap-
an CBSA di 1apangan, yaﬁg memberi kesan, bahwa CBSA
sebagai ‘suatu konsep telah berubah atau tidak untuh lagi.
Untuk mengetahni %eadaan yéng sesungguhnya, diperlukan
suatu studi pendshuluan untuk melihat apakah penerapan

pendekatan CBSA sudah terlaksana séperti yang diharapkan.

B. Masalah Penelitian
Berda=srkasn urszian pada latar - belakﬁng tersebut,

sebenarnya masih banyak masalah yang harns dikaji untuk
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melihat sapsakah peningkatan mutu guru telah sepertl yang
diharapkan; apaksh pelaksanaan proses belajar—ﬁengajar
telah berjalan dengan baik; apakah gurn telah membuat
suatu perencanaan pengajaran dengan baik sebelum melaksa-
nakan kegistan belajar-mengajar atau apskah guru telah
melaknkan penilaian terhadap rancangan pengajaran yang
dibuatnys. Pertanyaan-pertanyaan tersebut merupakan
pertanyaan vyang perlu dijawab untuk melihat apakah guru
jtu telah menjadi gurn yang profesional atau masih menja-
di tukang mengajar yang sampai sekarang masih menjadi
bahan perdebatan dari pengamat pendidikan. Sebagail se-
orang guru yang profesional, guru itu harus bisa meran-
cang program pengajarannya, melaksanakan kegiatan bela-
jar-mengajar, dan memberikan penilaian seperti vang
diharapkan. Di satu pihak orang mengatakan bahwa konsep
CBSA sudah lama diterapkan walsupun kata CBSA tidak
pernah disebut-sebut. Di pihak lain orang masih meragukan
kemampnan guru dalam mengimplementasikan konsep CBSA
secara utuh.

Dengan kats lain, masalah penelitisn inl =adalah
sebagai beriknt:
2. Berapa persenkah ksdar CBSA guru-guru dalam kegiatan

belajar-mengajar?

b. Berapa persenkah peranan guru dan siswa dalam dalam




kegiatan belajar-mengajar?

c. Berapa persenkah guru-guru menggunakan metode yang
sesuai dengan materi-ajar?

d. Berspa persenkah guru tersebut telah menggunakan medis
vang sesuai dengan materi-ajar?

Jawaban atas keempat pertanyaasn ini, merupskan
jawaban untuk mengetahul apakah suatu proses belajar-
mengajar sudah mengimplementasikan konsep CBSA secara
utuh, apabila kelima jawaban pertanyaan di atas menunjuk-—

kan indikssi vang positif.

C. Asumsi
Asumsi penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Pelaksanaan cara belsjar siswa aktif vang mantap dapat
meningkatkan hasil belajar siswa.

b. Peranan guru-siswa yang interaktif dalam kegilatan
belajar-mengajar dapat .menunjang pencapaian tujuan
vang telah ditetapkan sesuail dengan tuntutan kuriku-
lum.

c. Tinggi atan rendahnya kadar CBSA guru dan siswa belum
dapat dijadikan uknran wmutlak keberhasilan proses

belajar-mengajar di sekolah.




P. Pertanyaan Penelitian
Pertanysan penelitian yang zkan dicari Jawabannva

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Berapa persenkah kadar CBSA guru-guru dalam kegiatan
belajsr-mengajsr?

b. Berapa persenkah peranan guru dan siswa dalam kegiatan
belajar-mengajar?

c. Berapa persenkah guru-gurua menggunakan metode vang
sesual dengan materi-zjar?

d. Berapa persenkah guru-guru tersebut telah menggunakan

medisa vang sesuai dengan materi-sjar?

E. Tujuan Penelitian
Berkaitan dengan masalah/pertanyaan penelitian vang

dipaparkan di atas, maka tujuan penelitian ini adalah

sebagai berikut:

" a. Mengungkapkan secara kuantitatif bersapa persen kadar
CBSA gunru-guru dalam kegiatan belajar-mengajar.

b. Mengungkapkan secara kuantitatif berapa persen peranan
guru dan siswa dalam kegiatan belajar-mengajar.

c. Mengungkapkan secara kuantitatif berapa persen penggu-
naan metode oleh guru-guru yang sesuai dengan materi-
gjar.

d. Mengungkapkan secara kuantitatif berapsa persen kese—




F.

suaian media dengan materi-ajar.

Kegunaan Penelitian

-

Hssil penelitian ini diharapksn bermanfasat bagi

pihak-pihak yang terkait dengan pengendalian kusalitas

belajar-mengajar, baik dalam pendidikan prajabatan maupun

pendidikan dalam jabatan. Berhubung penelitian ini dilak-

sanakan untuk guru-gouru yang sudah bertugas, maka secara

khusus penelitisn ini bermanfasat bagi:

a.

Direktur Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah seba-
gai masukan tentang manfaat penataran-penataran atau
latihan yang telah diberikan kepada guru-guru yang
berada dalam proyvek PEQIP tentang peningkatan mnutu
proses belajar-mengajar dengan menggunakan pendekatan
Cars Belajar Siswa Aktif.

Direktur Pendidikan Henengaﬁ Umum +yang bertanggung
jawab dalam pembinaan PEQIP dan sekaligus memonitor
penerapan pendekatan CBSA di SD.

Kepala Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dén Kebu-
dayaan‘ Provinsi Sumatera‘Baraé vang ikut memonitor
penyelenggaraan PEQIP dan memonitor dampak dari peng-
implementasian pendekatan CBSA terhadap pelaksanaan
kegiatan belajar—mengéjar di SD. Hasil penelitian ini

dapat dijadikan bahan pertimbangan oleh Kakanwil untuk




mengambil tindak-lanjnt.

Kepala Bidang Pendidikan Dasar dan pengelola vyang
disershi tugas menyelenggarakan Proyek PEQIP di Kota
Madyva Padang. Hasil penelitian ini dapat dijadikan
bahan pertimbangan bagi perbaikan dan penyeémpurnaan
penataran-penataran dan tutorial berikuntnya.
Instruktur, tutor, dan pemandn bidang studi vang
berperan aktif mengelola kegiatan akademik, baik dalam
penataran ataun dalsm pertemuan KKG, atan kegiatan

tutorial.

MILIK UPT PERPUSTAKAAN
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'BAB IT
KERANGKA TEORETIS

A. Kerangka Teori
‘l. RKonsep Cara Belajar Siswa Aktif dan Implementasinya

Kecepatan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknolo-
gi (iptek) menuntut perubahan cara mengajar gurn. Gurn
mungkin 1lagi wmenjadi satu-satunya sumber belajar yang
berussha menuangkan semusa informasi yang diperlukan. Gurn
hendaknys mampu merancang kegiatsn belajar-mengszsjsar vang
membuat wmuridnya menjadi seorang problem solver (sese-
orang vang berkemampuan memecshkan masalah) sebab dengan'
daya kemampuan deﬁikian itulah ia dapat ‘survive’ dalam
hidupnya, dalam arti mampu memecahkan masalah vyang ia
hadapi (Manullang, 1993:8).

Dalasm tujuan pendidikan nasiondl dinyatakan bahwa
tujuan pendidikan nasional ialah mencerdaskan kehidugan
bangsa dan mengembanghksn masnusia seutuhnya, yaitu manusia
vang beriman dan bertakwa kepads Tuhan Yang Mahaesa dan
berbudi 1luhur, memiliki ﬁengetahu;; dan ketrampilan,
kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian yang mantap dan
mandiri serta bertanggung jgwab kepada masyarakat dan
bangsa.

Dari rumusan tujuan pendidikan nasional di atas




dapat dis=mbil suatu kssimpulan bahwa masa depan Yyang
diharﬁpkan jalah manusia mandiri dan mempunyal rasa
tanggung Jawab kepada masyaraksat juga harus mempunyzai
budi pekerti yang luhur. Untuk menjadikan manusis masa
depan seperti yang diharapkan oleh tujuan pendidikan
nasional bukanlah suatu hal yang mudah. Yang paling

bertanggung Jjawab tentulah para pendidik pada umumnya,

. para guru pada khususnya. Untuk itu seorang guru diharap-

kan dapat menyesuaikan cara mengajarnya, yang selama ini
bertindak sepertl tape recorder yang selalun mengunlangi
hal yang sama tanpsa menghiraukan kebosanan muridnya. Cara
mengajar dengan menggunakan pendekatan CBSA adalsh salah
satu cara untuk menjawab tuntiaiten dari tujuan pendidikan
nasional.

Wardani (iQSD:Z) menjelaskan bahwa ciri ntama CBSA
adalah keterlibatan mental siswa secara intelektnsal,
emosional, dalam kegiatan belajar-mengajar yang Eecermiﬁ
dalam =asimilasi dan akomodasi kognitif dalam penguassan
ilmn pengetahuaq{ perbuatan dan p?ngalgman 1&ng$uﬁg dalam
pembentqkan kgterampilan dan peﬁghayatan gserta pendalaman
nilai-nilai dalam pembentukan sikapi;'

Sebenarnya konsep CBSA bukanlah hal vang baru.
Socrates &alam bentuk.dialog telab berhasil melibatkan

peserts di&iknya"chara aktif. Dalem masa Piagetl . pada

100




tahun 1935, bel&jar aktif télah digalakkan, telah meli-
batkan anak sec¢ara aktif dalam proses belsjar-mengajar.
Padas dasarnya setiap kegiatan bslajar-mengajar sudah
terlihat keaktifan.siswa. Mendengarkan guru bercerits,
bekerja di laboratarium, diskusi kelompok mewujudkan
suatu keaktifan murid. Apakah seorang gurdy yang mengajar
dengan menggunakan metode diskusi telah dikatakan CBSA?
Jawabannys tentu saja tidak. Kalau guru tersebut mengada-
kan disknsi kelompok untuk mendapatksn satt kesimpulan
yang sama untuk semua kelompok, =atau hanya menjawab
pertanyaan yang sudah tersedias pada lembaran kerja tanpa
interaksi yang bermakna antarkelompok, tentu saja kegia-
tan belajar seperti ini tidak mempunyai makna aps-apa
bila dihubungkan dengan hakikat penggunaan metode dis-
kasi, atau dengan kata lain, gqrﬁ itu melsksanakan kegia-
tan belajar-mengajar dengan kadar CBSA rendah. Guru vyang
menggunakan metode ceramah bisa saja berkadar CBSA tinggi
apabila proses belajar tersebut dimsksudkan untuk membe-
rikan informasi barn gepada muridnya, atan mengaj;rkan
bagaimana membaca suatu teks'dériiguatu drama, kemudian
guruy tersebut membscakannya deng;n} suara yang sesuail
dengan suara yang dilakonkan, Sehipgga muridnya berusaha
melatih diri wntuk dapat mencontohfséperfi vang dilakukan

gurunya itu, kegiatan ini sebenarnys telah mencerminkan
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proses belajar-mengajar yang berkadar CBSA tinggi.

Berdasarkan hal vyang disebontkan di atas, untuk

‘menentukan kadar CBSA suatu PBH, tidsk tergantung kepada

metode vang digunakan gurn tersebut, tetapi sangat ter-
gantung kepada cara guru menggunakan metode secara Fepat
atau tidak. |

Untuk menentukan suatu PBY apakah berkadar CBSA atau
tidak, tidak dapat ditentukan secara tajam, sebab setiap
PBM pada hakikatnya sudah mengandung CBSA. Hendaknya
CBSA itu dipsndang sebagai.éu&tu rintangan antara dna
kutub vang terendah dan kutub yang tertinggi.

Indikator utams vang menunjukkan tinggi rendahnya
kadar CBSA suastu PBH ialah peranan guru dan siswa di
dalam sunatu kegiatan belajasr-mengajar. Cara belajar-
mengajar yaﬁg melaksanakan PBM dengan kadar CBSA rendah
jalsh apabila aktivitasnya berpusat pada guru. Gurulah
vang mengambil inisiatif dalam ‘menetapkan, melakukan
aktivitas, dan cara memeczhkan suatn masalsh. Dengan kata
lain, makin tinggi otoritas seorang guru dalam kegiatan
belajar-mengajar, makin rendah‘kaAar CBSA-nyva. Sebalik-
nya, makin ‘banyak guru memberikan kesémpatan kepada
muridnya untuk berpartisipasi dan berinisiatif untuk
menémukan sendiri pemecahan suatu masalah, makin tinggi
pula kadar CBSA-nya. Sebaliknya makin banyak guru membe-

o+
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rikan kesempatan kepada muridny;'uﬁtuk berpartisipasi dan
berinisiatif untuk meéenemukan =sendiri pemecahan sustn
masalah, makin tinggi pula kadarnya CBSAnya.

Indikator yang tidak kalah pentingnysz dalam menentu-
kan tinggi rendshnya kadsr CBSA suastu KBH ialah penggu-
naszn metode pembelajaran. Untuk merancang dan melaksana-
kan suatu metode yang efektif, guru harus memiliki khasa-
nah metode yang banyak, sehingga dia bisa menggunakan
metodei vyang tentu sajas disesuaikan dengan ‘tujuan 2pa
vang hendak dicapai. Sebraﬁé‘guru vang hanyva menggunakan

metode ceramah dalam kegistan belajsr-mengajar, maka

kadar CBSA-nya rendah. Sebaliknya, seorang guru vang

menggunakan metode ceramah, kemudian diikuti oleh tanya

jawab, atau diskusi yang sesuai dengan materi ajarnya,

akan mempunyai kadar CBSA yang tinggi. Akan lebih tinggi

1agi kadar CBSA-nya kalan dengan menggunakan metode
ceramah, kemundian diikuti dengan kerja kelompok, dan
akhirnyg masing-masing kelompok meﬁberikan tanggapan
terhadap hasil diskusi kelompok lain.

Contoh penggunaan yang terékhir ini =zkan menyebsbkan
multi interaksi antars guoin dengﬁﬁ murid atﬁu murid
dengan wmurid. Dengan interaksi multi arah =eperti itn
berarti guru telah meiibatkan.anak secara cptimal.

;ndikatof 1;in vang Jjuga ménentﬁkan kadar CBSA suatu

13
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PBM ialah penggunasn mediz. Sustu PBM dikatakan berkadar
tinggi apabila seorang: gurn menggunakan multi medis
secara tepat. Guru yang bertindak hanya seperti tape
recorder vang mencomoit begitu sajs bashasa teks atan bukn
sumber tanpa menggunakan media 1lain &selain svaranya,
mempunyal kadar CBSA rendsh. Sedangksan guru yang meﬁggu—
nakan selain suaranya sebagai media, tetapi juga dibantu
oleh gerak-gerik dan mimiknya yang ekspresif serta meng-
gunakan alat bantu lain seperti alat perags, model-model
vang bermakna ataan sesuai dengan-tujuan pengajaran terse-
but, akan mempunyai kadar CBSA vang tinggi.

Dari pernyatsan di atas dapat disimpulkan bahwa
karakteristik utama CBSA adalah keterlibatan mental siswa
secara optimal dalam kegiatan belajar-mengajar. EKeterli-
batan mental siswa bisa sajs terjad{-dalam berbagai modus
kegiatan belajar-mengajar. Ia Sisa muncul dalam kegiatan
ceramah, kegiatan diskunsi atau modus kegiatan 1lainnya.
Tiga faktor utama yang harus diperhatikan gurn yaitu
peranan guru dan murid daslam kégiatan belajar-mengajar,
penggunasn metode yang Sesuai-deﬁgan materi-ajar, dan

penggunsasn media yang sesuai dengan materi-ajar.

2. Teknik Penilaisn Pendidikan

Teknik-teknik dalam penilaian dapat diklasifikasikan

14
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ke dalam teknik tes dan teknik nontes (Arikunto, 1988).
Yang dimaksnd dengén teknik tes adalah jika ©penilaian
digunakan dengan tes, biasanyzs digunakan unink msnilai
hasil belsiar. Sedangksn tekniy non-tes, jiks penilaian

itn Jilak ckan d

o

o

nZan tidsk menggunskan tes. Teknik ini
lebih cocok untuk menilsi segi efektif (sikap dan nilai).

Teknik pgnilaian nontes dapat dilaksanakan melalui
pengamatan, wawancara, dan angket. Ditinjau dari sudut
cara dan tnjuannya, pengamatan dapat dibedakan atas
pengamatan partisipatif, pengamatan sistematis, dan
pengamatan eksperimental.

Dinamakan pengamatan partisipatif apabils si peng-
amat benar-benar turut sertas mengambil bagian dalan
kegiatan vang dilakukan oleh orang—orang vang dizmati.
Yang dimsksud dengan pengamatan sistematis ialah apabila
sebelumnnya pengamat telsh mengatur sustu struktur vyang
berisi faktor-faktor yang telzh diatur berdassarkan kate-
gori masalah yang hendak diamati atau dinilai. Sedangkan
vang dimaksud dengan pengamatan eksperimental, ialsh
apabila pengamatan yang dilakukan éecara nonpartisipatif
dan sistematis, untuk mengetshui perubsahan~-perubahan
sebagail akibat dari situasi yang disengajs.

Teknik penilaian lain yang bisa dimasukkan ke dalam

kategori penilsian nontes ialah wawancara. Wawancarsa
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dapat dilaksanaksn apabila dilakukan melalui percakap-
an antafa penilai dengan orang yang dinilai.

Dari ﬁernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa
pénilaian vang paling cocok untuk melihat kadar CBSA dari
proses belajar-mengajar ialah pengamatan sistematis_ dan
wawancars, karena vang skan diamati adalah cara kerja
atau tingkah laks yang spesifik dari guru-guru dalam
proses belajar-mengajar. Lagi pula peneliti telah me-
nyiapkan sunatu instrumen yang berisi faktor-faktor vyang
dalam penelitian ini dinngkapkan sebagai ciri-ciri
(indikator) vang menentukan kadar ke-CBSA-an suatu proses

belajar-mengajar.

B. Kerangka Konseptual

Berdasafkan kerangksa teqretié di stas, peneliti
mencoba menjabarkan hal-hal yang berkaitan dengan ruang
lingkup penelitizn ini. |

Kadar CBSA guru-guru memiliki beberapa indikator,
yaitu (1) peranan guru dan siswa dalam kegiatan belajar-
mengajar, (2) penggunaan ﬁetddét,oleh. guru—-guru yang
'sesuai.dengan?materi—ajar, dan (3)'pénggunaan_media oleh
guru—éuru vang sesual dengan‘ materi-ajar. Indikator-.
indikgtor tersebut, pads intiny=a, tidaklah berdiri sen-

-

diri, melainkan saling berkaitan satu sama lain.
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Kadar CBSA yvang tinggi pada indikator pertama adalah
apabila guru memberikin peranan yang lebih besar kepada
murid untuk berinsiatif memecahkan masalah di dalam
kégiatan belajar-mengajar. Aktivitss belajarhmengajar
bukanlah terpusat kepada guru, tetapi pada murid‘ itn
sendiri. .

Indikator kedua, yang menentukan tinggi rendahnya
kadar CBSA adalah penggunaan metode di dalam belajar-
mengajar. Hetode belajar-mengajar vang dimaksudkan memi-
1iki kadar CBSA tinggi bukanlaﬁ metode vang ideal, seper-
ti metode demonstrasi, penemnan, dan sebagainya. Tetapi
metode yang dimaksudkan adalsh metode yang pelaksanaannya
teﬁat pada sasaran. Metode ceramah, misalnya, akan memi-
1iki kadar CBSA tinggi jika diikuti dengan tanya Jjawab,
kerija kelompak, dan laporan hasil kerja kelompok. Dengan
demikian, metode yang memunculkan interaksi multi arah;
antara gurn dan siswa, serta antars gurn-siswa-siswa,
yaeng melibatkan murid secara optimal, akan memberikan
kadar CBSA yang tinggi.

Penggunaan medis yang sesusi dengan tujuan pengajar-
an merupakan indikator terakhir,‘yang skan meneﬁtukan

tinggi-rendahnya kadar CBSA guru-guru di sekolah dasar

vang diteliti. Guru-guru yang menggunakan media vang
bervariasi —;tidak hanya mengandalksn suaranya saja--
L - : - WULIK UPT PERPUSTAKAAN
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dapat dikatakan akan memberikan kadar CBSA yang tinggi.
Guru hendaknysa mengikutsertakan mimik, gerak-gerik, serta
media pandang-dengar lainnya dalam kegiatan belajar-
méngajar, sehingga mental siswa tercurah sepenuhnya pada
kegiatan belajar-mengajar.

Secara skematis, kerangka konseptual tersebut digam-

barkan sebagai berikut:

Kadar CBSA Guru-girm

v

Indikator

|

v

>
P

1. Peranan Gurn-Siswa
— dalam KBHM F—

' 2. Penggunasn Metode |—
sesuaj Materi-ajar

\__| 3. Penggiunaan Media |—
sesnai Materi-sjar
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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif,
dengan menggunakan metode survai, yakni pengamatan tanpa
eksperimen. Data diperoleh dengan melakukan pengamatan

dan wawancarasa.

B. Popnlasi dan Sampel
1. Populasti

Untuk mengetahul bagaimana pengimplemenatasian
pendekastan CBSA berkadar rendah atan tinggi oleh gura SD
di Kecamatan.Padang Barat, Kotémadya Padang, maka popula-
si dalam penelitian ini ialah semua guru SD yang berada
_dalam Kecamatan Padang Barat; vang termssuk dalam -proyek
PEQIP. Jumlah sekolah yeng manjadi populasi penelitian
ini 1ialah sebanyak 24 sekolah,‘dgngan Jumlah guru 264

orang.

2. Sampel
Sampel penelitian ini diambil secarsa purposift, wyaitu
ditetapkan - tiga Bﬁah sekolah inti PEQIP di Kecamatan

P
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Padang Barat. EKemudian, dari .tiap' sekolah ditetapkan

untuk setiap kelas satu orang guru kelas. Guru-guru vang

dijadikan sampel tersebut adalah guru-guru vyang telsh

méngetahui konsep-konsep yang berkaitan dengan CBSA dan

pengimplementasiannya, serta guru-~guru vang telah sering

mengikuti penataran-penataran vsasng berkaitan dengan

peningkatan mutu pendidikan.

Pengan demikian, rincian sampel penelitian tersebut

terlihat dalam tabel berikut:

Tabel 1°

Sampel Penelitian

No.: Sekolah : Kelsas

Guru

1 : SD 05 Padang Pasir : ~ 8 busah
2 : 8D 27 0Olo Ladang : 11 buah
SD 28 Purus Tengah : 6 buah

8 orang

orang

[ve)

8 orang

Jumlsh E 23 buah

24 crang

C. Variabel dsn Dats

iﬁ a. Jenis Dats

Penelitian ini menggunakan data primer dan sekunder.

Daya primer penélitian ini sdalah pengamatan langsung

1

o
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oleh petugas penelitian; dengan menggunakan -instrumén
penelitian berupa lembar oﬂservasi._Pengématan tersebut
di}aksanakan Ketika kpéi&tan belajar-mengajar sedang
berlangsung di kelas. Béta sekunder diambil dari hasil
pembicarsasan degﬁan Kepala Bidang Pendidikan Dasar, yaitu

data tentang jumlah gurn yvang berada di Kecamatan Padang

Barat.

b. Sumber Data L

Sumber data penelifian ini berésal dari EKepala

Bidang Pendidikan Dassr sebagai pembina proyek PEQIP dan
i

guru vyang melaksanakan kaéiatan belajar—ﬁengajar Bahassa
.‘

T o

Indonesia pada sast penelftian ini dilaksanakan.

D. Instrumentasi

Untuk mengambil-data primer digunakan format obser-
vasi penilaian yang berisi indikator-indikator dari
setiap aspek kegi%%an belajar mquajér mulai dari yang
berkadar CBSA rendéh sampal yahg:bepkadar tinggi dengan
menggunakan skala 1 - 5. Setiaé.ggyu vang mengajar dia-
mati ‘sebanyak tiga kali pengamstan. Dengan demikian,
jumlah pengamatan adalah 72 kali. (Bentuk-bentuk seleng-
kapnya dgri iﬁstrumen dapat dilihat aalam 1émpiran):

Ihstrumen vang penulis gunakan untuk penelitian ini

-
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diambil dari format APRG-2 yaitu format penilaian kemam-
puan mengajar yang digunakan oleh Universitas Terbuka dan
IKIP Padang untuk menilai kemampusn mengajar mahasisws
vang mengiknti PPL (Praktek Pengalaman Lapangan.

Untuk mengumpulkan dats sekunder penulis mengadakan
wawancara dengﬁn Kepala Bidang Pendidikan Dasar untuk
mendapatkan data berapa sekolsh inti dan &ekolah imbas

vang terdapat dalam proyvek PEQIP.

E. Teknik Analisis Data
Data yang diperoleh dari hasil observasi penulis

diolah dan dianalisis melalui prosedur berikut:

L3
B
LN

1. Pemberian Skor

Langkah vyang dilakukgn dalam kegiatan ini ialah
pemberian skor setiap pernyataaﬁ dengan cara sebagsai
berikut:

Pata vyang diperoleh dari hasil observasi diberi’
nilai 1-5 untuk masing-masing aspek yang dinilai. Pernya-
taan yang mendapat ﬁilai 4 atsu 5 berarti mempunyai kadar
CBSA tinggi, sebﬁliknfa vang bérnilai 1 atan 2 berarti
mempuqyai kadar CBSA rendah. Skor di:tengah (tiga) adalsh
skor untuk kategori sedané.

Skor masing—mgging aspek vang diobservasi didapat-
kan dengan menjumlahkan skor setisp pernyataan untuk

-
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M +

-masing-masing aspek yang diobseérvasi.

1
i

2. Membuat Distribusi Frekuensi - 4

.Skor untuk -setiap aspek. yvang . diobservasi -

dibnat

distribusi frekuensinya, .serta dicari skor rata-rata,

median, modus, dan standar deviasi untuk mendapatkan

gamba;an tentang kadar CBSA setiap aspek.
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BAB IV
HASTL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

[}
- [
i

A..DESkripsi D&ta

Pada bab %ni akan disajikan hasil penelitian berupa
deskripsi dan é%ybahasan. Qfskripsi data disajikan secars
menyeluruh sefﬁa secara? kelompok. Dengan = demikian,
berturut—turqﬁ&?kan disaj{%an (a) data menyelurnh menurut

totalitas samﬁél, dan (b),qgta berdassarkan pengelompokan

kadar CBSA. .,
1) Kadar CBSA Guru-guru SD: PEQIP
a8

o

Secars menveluruh, ﬁ?ﬁar CBSA gnru-guru SD PEQIP,

vang diunkursdengan angket*ﬁenggunakan skala 1-5 adalsah
sebagai berikut. Rentangan sk;r vang diperoleh antara
55,00 sampzai dgnganAQZ,OU. Dari hasil penghitungan Scien-
tific Calculd¥or Casio fx-3800p diperoleh skor rata-rata
(mean) sebesar 73,85 dan -simpangan baku sebesar 7,81,
Selsnjutnys ehsasil penghitunggn ini dapat dilihat pada

A

Tabel 2. - %
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Tabel 2

., . EKadar CBSA Guru-guru SD PEQIP

Data Kadar CBSA f 4
55,00 -- 59,00 1 1,38
86,00 -- 84,00 . . 8 11,11
85,00 —-- 88400 16 22,22
70,00 -- 74,00 15 20,84
75,00 -- 78,00 14 16,44
80,00 -- 84,00 11 15,29
85,00 -- 89,00 5 6,95
80,006 -- 84,00 : 2 2,77

Jumlah 72 100,00
Keterangan:

X = 73,65

sh = 07,81

skor minimal = 55,00

skor maksimal = 92,00

Dari tébel di atas dapat diketahui bahwa rentangan
-kadar CBSA gurn-guru menunjukkan bsahwa antara shor
tinggi dan skor rendah kelihatan hasil vyang seimbang.
Dari skor rata-rata (mean) sebesar 73,865 (yang diperoleh
15 orang sampel), maka skor di bawah rata-rata diperoleh
qleh 25 orang sampel, sedangkan:sgbr di stas rata-rats
dipero?eh 32 orang sampel. Secara .ﬁmum dapat ditarik
kesimpulan bahwa kadar CBSA guru-guru SD berada -pada
taraf éedang.

~;.Da£éan deﬁikian, jawaban dari pertanyaan. penelitian

.2
.
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"Berapa persenkah kadar CBSA di dalam KBH?" tersebnt
dapat- dikemukaskan yaitu bahwa kadar CBSA dalam KBM di
dalam penelitian ini adalah 20,84%. Secara lebih’ nyata

pemsparan data tersebut terlihat pada histogram berikut.

frekuensi
13 +
_ 18 +
13 +
10 +
7 4
4 4
1 +
//

54,5 59,5 84,5 69,5 74,5 79,5 84,5 89,5 94,95

skor kadar CBSA

Gambar 1: Histogram Kadar CBSA Guru-guru 3D

2) Peranan Guru-Siswa dalsm Kegiatan Belsjar-Mengajar
Secara berkelompok, kadar CBSA guru-guru SD PEQIP,

terdiri atas (a) peranan guru-siswa dalam kegisatan B-M,

(b) penggunaan metode psmbelajaran, dan (c) penggunaan

media : pembelajaran. Bagian ini akan mnemaparkan data

b
.-
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mengenai peranan guru-siswa dalam 'kegiatan belajar-
mengajar, dengan rinciap-sebagai berikut. Rentangan skor
vang diperoleh antara 18,00 sampai dengan 37,00. Dari
peﬁghitungan Scientific Calculator Casioc fx-3800p dipero-
leh skor rata-rata (mean) sebesar 27,82 dan simpapgan
bakn sebesaf 5,48. Selanjutnya hasil penghitungan ini
dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3
Peranan Guru- Slswa dalam EBM

Data Peranan f %
Guru-Siswa

15,00 -- 20,00 13 18,06
21,00 -- 28,00 12 16,87
27,00 -- 32,00 29 40,27
33,00 -- 38,00 18 25,00
Jumlah . 72’ 100,00
Keterangan:

x = 27,82

Y3 = 05,48

skor minimal = 19;00

skor maksimal = 37,00

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa rentangan
kadar peranan guru-siswa dalam kegiatan belajar—-mengajar
memperlihatkan skor sedang. Dafi skor rata-rata (mean)
sebesar 27,82 (yang diperoleh 29 orzng sampel), maks skor

di bawah rata—rata diperoleh 25 orang sampel, sedangkan

-
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skor di atas rata-rats diperoleh 18 orang sampel. Dengan
demikian, sesuai dengan, pertanyaan penelitian yang keduna
"Berapa persenk;h peranan guru-siswa dalam KBM?", peneli-
.tién ini menghasilkan jawaban ‘bahwa -peranan . guru-siswa
dalam KBM =adalsh 40,72% Dengan angka persentase ini,

berarti kadar peranan guru-siswa tertinggi daripada vang

lain. Gambaran mengenai hal tersebut terlihat pada histo-

gram ber;kut. *
e
frekuensi L
29 + "
25 4 . =2
21 +
u
17 4
13 |
g .
Laed
5 t
1+
//

14,5 20,5 26,5 32,5 38,5 .
‘skor peranan guru-siswa
Gambar 2: Histogram Peranan Guru-Siswa
dalam Kegiatan Belajar-Mengajar

3) Penggunaan Hetode Pembelajaran
.~ Pengguraan metode vang sesuai dengan materi-ajar

. 28



vang dilakukan guru—gu?u di SD PEQ;P menyangkut kesesuai-
an metode pembelajaran dengan tujuan, materi, kemampuan
siswa, dan lain-lain!’ Varisbel 4ini tergambar dengan
rincian skor sebagai beriknt. Skor terendah adalah 186,00
dan skor tertinggi 37,00. Dari penghitungan Scientifie
Calculator Casic fx—BSUOQ diperoleh skor rata-rats (mean)
sebesar 27,42 dan simpangan bakn sebesar 4,14. Selanjut-

nya hasil penghitungan iﬁ; dapa; dilihat pada Tabel 4.

[

i

Tabel 4

Penggunaan Metode Pembelajaran
- 4
Data Penggunnaan . ?-
Metode Pembelajar- - B %
an “ %
...4 *gf
15,00 -~ 20,00 «5 6,94
21,00 -- 28,00 : &7 23,61
27,00 -- 32,00 44 61,12
33,00 -- 38,00 B 8,33
Jumliah . 72 100,00
o
Keterangan: i
X T, 27,42
Sb =, 04,14
skor minimal 2+ 18,00
skor maksimal = 5?,00
H

Dari tabel di‘atag dapat diketahui bahwa rentangan

kadar penggunsasn métodeipembelajaran di SD PEQIP memper-

lihatkan hasil gedang. pari skor rata—rata (mean) sebesar

29



27,42 (vang dipe;o¥eh 44 orang sampel), maka skor di
bawah rata-rats diperoleh 22 orang sampel, sedangkan skor
di atas rata;rata diperocleh 6 . orang sampel.

. Dikzitkan dengan pertanyasan penelitian vang ketiga
"Berapa persenkah guru-guru telah menggunakan metode yang
sesnai dengan materi ajar?", hasil penelitian ini member-
ikan Jawaban bahwa gurun-guru telsh menggunakan metode
vang sesnai dengan maiéri,aéﬁr ssbanyak 61, 12z2. Ini
lebih tinggi diband&ngkag denéén kedua varisbel terdahu-
lu. Gambaran mengenai hal teéSebut terlihat pada histo-

gram beriknt.

Lo,

frekuensi :
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skor penggunaan metode pembelajaran

Gambar 3: Histogram Penggunaan Metode Pembelajaran

-

4)'&%@&@&@3@;&@&&
Penggunaan media pembelajaran sebagail sumber belajar
yang dilaskukan guru-guru di SD PEQIP menyangknt kesesunai-

an media pembelajaran dengan tujuan, materi, kemampuan
. ;o4

. | e

gizwa, dan lain-lain. Variabel ini tergambar derigan-

|k' ?‘ |'

l‘

rincian skor sebagail berlkut Skor t%rendah adalah 10 00
dan skor tertinggi 24,00 Dari penéﬁ&tungan Sczentlfzc
Calculator Casio Fx-— 3800ﬁ'd1peroleh sk%%,rata—rata (m%an)
sebesar 18,16 dan s1mpangan bakn sebesar 3, 52. Selanﬁ%t—

nya hasil penghltungan inil dapat dilihat pﬁda_Tabel

N

Tabel 5
Penggunaan Hedia Pembelaaaran

1',
1A

skor maksimal

Data Penggunaaﬂ !%
) Media Pembelajar- "'} 2 £ %
an - ?
10,00 -- 13,00 = B 8,34
14,00 -- 17,00 ¢ 23 31,94 ¥
18,00 -- 21,00 2 ., 30" 41,87
22,00 -- 25,00 - & 13 18,05
Jumlah ) T2 100,00
Keterangan:
x ST = 18,18
SD f 03,352
skor minimal % 10,00
z 24,00
i

-
R}
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Dari tabel di atas despat diketahui bahwa rentangan
‘gadar penggunaan mnedia dalam pembelajaran di SD PEQIP
memperlihatkan hasil sedang. Dari skor rata-rata {mean)
sebesar 18,16 (vang diperoleh 30 orang csampel), maka skor
di bawzh rata—réta diperoleh 29 orang sampel, sedangkan
skor di étas rata-rata diperéleh 13 orang sampel.

Dengan demikian, pertanyaan penelitian yang beybun#i
"Berapa persenkah.guru—guru telgh menggunakan media f%ng

-

sesual dengan materi—ééar?“ terjatWwab yaitu 41,87%.
Gambaran mengenal hal €§rsebﬁt terlihatﬁ pada histogranm

)

berikﬂt. g
¢ ' T L"-‘i?:
! . a ‘_l-‘

frekuensi. i

30 4

25 . L

20 4+ 3

15 | ' S
. %

10 L .

5 .|_ 7]

0 --|- ¥

¥4

'

10,5,@@3,5 17,5 21,5 25,5
skor penggunaan nedia
? # . - .
Gamba; 4: Histo%gam Penggunaan Media Pembelajaran
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B. Pembahasan
1) Eadar CBSA Gurn-gurn SD PEQIP Secara Keseluruhan

Dari dgta vang dipaparkanrdi stas, terlihat bahwa
kadar CBSA gﬁru—guru secara keseluruhan --yang merupakan.
ranskuman dari ketiga indikator tersebut-- adalah sedang.
Ini berarti bahwa meskipuﬁ SD Inti PEQIP tersebut diang-
© gap merupakﬁn SD vyang sudah maju, dan kadar CBSA guru-
gurunys  dianggap baik, - namun hggil penelitian ini
--khusus dalam matz éelajaran Indoneéia——tidaklah berbeda

dengan sekolah lain. -

Dengan kadar C@SA ?ﬁng Tsedang' tersebut, berarti

aspek-aspek vyang terdapat di dalamnya, seperti peranan
ki *

guru dan siswa dalam kegiatan-belajar—mengaj&r; kesesuai-

3
-

4 B
an metode dengan tujuan, materi, dan sebagainya; serta
: ; a

penggunaan media éﬁlam kegiatan belajar-mengajar, Jjuga
:
sedang.

Dari wawancara vang dilakukan tim peneliti terhadap
pimpinan sekolah tersebut serta beberapa guru yang dija-
dikan subyek Qenel%tian diéeroleh keterangan bahwa seba-
-gian beéar:?guru-guru ter?entur p%da hal-hal berikut,
antara'laip éelum mampn menggunékén teknologl pembelajar-
an dengan 'baik, keterikatan padz pencapaian karikulum

sehingga :mengabaikan proses, serta faktor-faktor non-

instruksional lainnya, yang berkaitan dengan pribadi guru

g
R
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ity sendiri (‘kc'mdis-i‘r sosial dan ekonomi).

_ Peranan . guru-siswa dalam kegigtan belsjar-mengajar
merupakan indikator’ pertama. yang skan memperlihatkan
kadar CBSA guru-guru. Hasil pehelitian memaparkan bahwa
persnan guru-siswa ini membpahkgn hasil ’“sedang’. :;ﬁi
berarti bahwz peraﬁan gurn dan- siswa dalam "kegiatan
belajar-mengajar, seperti penefapan tujuan, penekanan
pads laspek afektif, quohgsifaﬁ kelas sebagai kelompok,
penérimaan guru padaxﬁerilaku siswa yang menyimpang,
serta partisipasi s?swa’dalam‘pelaksanaan kegiatan belaf‘
jar-mengajar, tidak rendah dan tidak tinggi. ‘

. Dengan demikian 'dapat disimpulkan - bahwa aktivitas
pembelajaran tidak'berﬁusat pads guru, tetapi tidak pula
pada siswa. Padahgl secara ideal, peranan siswa hendaklah
lebih dominan daripada guru. Guru hendaknya bertindak
sebagai fasilitator, yang mengarahkan siswanya agar dapat .|
memecahkan masalah yang dihadapinya secars berkelompok;
Gurn hendaklah memberikaﬁ kéééempaéan kepada murid ber-
partisipasi dan berinisiatif meﬁemukaﬁ sendiri‘-pemecahan

suatur masalah.

P

Fs
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3) Penggunaan Hﬂiﬁd& Pembelajaran

Penggunaan metode pembelajaran sangsat berpengaruh
terhadap pencapaian tujuan pembelajaran. Oleh sebab itu,
me£ode vang bervariasi serta mampu menggugah minat siswa
untuk belajar, sangat menunjang pencapalan proses serta
hasil belajar yang optimal. Penggunaan metode vang
dimaksudkan di sini --yang memperlihatkan kaéar CBSA vang
tinggi-- adalah guru vang memiliki khasanah metode vang
banyak, sehingga dia bisa mengguﬁakan metode yang tentn
saja disesuaikan dengan tujuan vang hendak dicapai.
Seorang guru yang hanya menggunakan metode ceramah dalam
kegiatan belajar-mengajar, maka kadar CBSA-nvs rendsah.
Sebaliknya, seorang guru yang menggunakan metode ceramah,
kemudian diikuti oleh tanya jawab, atau dishkusi vyang
sesuai dengan materi ajarnya; akan mempunyai kadar CR3SA
vang tinggi. Akan lebih tinggi lagil kadar CBSA-nya kalan
dengan menggunakan metode ceramah, kemudian diikunti
dengan ke?ja kelompok, dan zkhirnys masing-masing kelom-
pok memberikan tanggapan terhadap hasil diskusi kelompok
lain. .

Penggunszan vang terakhir ini akan menyebabkan inter-
sksi antara guru dengan murid atau murid dengan marid.
Dengan interaksi multi-.arah seperti itn -berarti guru

telsh melibatkan ansk secara optimal.
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Di dalam penelitian ini terlihat . bahwa penggunaan
metode memperlihatkan kadar CBSA yang ’sedangz. Dengan
démikian, dapat disimpunlkan bzhwa guru belum sepenuhnya
menciptakan kondisi belajar-mengajar yang optimql bagi
proses belajar—menéajar murid. Faktor penghambat yang
terlihat’ jélaé adalah terbatasnya sumber belajar yang
diciptakan guru serta Sumber belajar yvang dimiliki murid.
Hetode yang bervariasi, sepe?ti percontohan, kefja keloﬁ-
pok, dan 1ain—1aiﬂ_sangat ﬁembutuhkan.sumber belajar yang
kaya. Misalnya, kartu-kartn haruf, baik vyang dibusat
dengan kertas atau-bahan lain. Eéegitu juga gambar-gambar,

e
untuk kelas-kelas’ permulaan, tuﬁiutan terhadap ini sangat

Y

tinggi, sementara sekolah dan munid menyvediakannya secara
terbatas. Apalag;; sumber belajar vyang 1lebih canggih,
seperti film strip, dan 1aiﬁflain, malah semakin sukar

menyediakannya karena harganya relatif mahal.

4) Penggunsan Media Pembelajaran

Indikator terakhir yang menentukan tinggi-rendahnya
kadar CBSA*gurﬁ—éﬁru adalgh penggungan media pembelajar-
an. Medi=a ﬁerupakan alat'bantu proses belajar-mengajar,
baik bagi guru msupun murid. Dengan penggunaan media yang
bervariasi, maka hasil belajar akan meningkat. Suatu PBH
dikatakan berkadar CBSA tinggi apabila seorang guru

r

38



menggunakan media secara tepat.

Guru ﬁang bertindak hanys seperti tape recorder vang
mencomot begitu sajas bahasa teks atau buku sumber tanpa
menggunzkan media lain selain suaranys, mempunyai hkadsr
CBSA rendah. <$Sedangkan guru vang menggunakan selain
suaranya sebagai media, tetapi Jjugs dibantun oleh gerak-
gerik dan mimiknya vang ekspresif serta menggunakan 2alazt
bantu lain seperti alat peraga, model-model yang bermakna
atan seéuai dengan tujuan pembelajaran tersebut, akan
mempunyai kadar CBSA vang tinggi.

Hasil penelitian ini menunjukhkan bahws kadar penggu-
naan medla memperlihatkan hasil “sedang” sesuai dengan
data yang terkumpul. Hal ini membuktikan bahwa guru-gura
menggunakan media yang cukup bervariasi, meskipun tidak
terlalu variatif. Artinya, media pembelajaran yang digu-
nakan gurn-guru sudah cukup menunjang pencapaian tujuan
pembelajaran vang tercantum di dalam kurikonlum sekolah
dasar.

Barangkali kendala yang selalu dialami guru-guru
adalah bshwa mereka tidask dapat memﬁnfaatkan media pembe-
lajaran secara maksimal karena terbentur wsktu, dana, dan
dava. !Waktu vang dimaksudkan di sini ialah karena guran--
guru di sékolah dasar adalah gnru-kelas, merekas harus

hadir +tiap hari. Dengsn begitu, waktu mereks untuk men-
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ciptakan media yang éepat, terbatas. Begitu juga dengan
dana, kita tentn menyﬁdari bahwa penghasilan giru sekolah
dasaf terbatas. Tentu éaja mereka‘akan sukar menghadirkan
saransa untﬁk pembuatan media térsebut, kecualli bila
sekolah membantn pengadéannya. Tenaga mereka juga te?baw
tas pada hal-hal yang Bérbau administratif dan instruk-

sional.
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A.

BAB V

KESIﬁPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Dari hasil analisis data dan pembahasan, dapat

disimpulkan hal-hal beriknt:

1.

Secara keseluruhan, kadar CBSA gurun-guru SD Inti PEQIP
memperlihatkan hasil baik, yaitu 20,84X% Indikator
terhadap kadar CBSA gurn-gurn ini adalah (2) peranan
guru-siswa dalam kegiatan B-M, (b) penggunaan metode
pembelzajaran, dan (c) penggunaan media pembelajaran.
Indikator-indikator CBSA terégbut semuanya dihubungkan
dengan: tujuan, materi, kemamﬁuan siswa, jumlah siswa,
sarana/fasilitas, dan lain-lain.

Peranan guru-sisws dalém kegiatan B-M memperlihatkan

hasil sedang, vaitu 40,72%.

1

. Penggunaan metode pe@belgjarah memperlihatkan hasil

sedang, B61,12%.

Penggunzan media. pembelajaran ;uga memperlihathkan
hasil sedang, yaitu 41,67%. 3
Dengsan demikian, secara umum dapat disimpulkan bahwa

kadar CBSA gurun-guru adalsh sedang.



B. Saran-saran

Saran yang dapat disampaikan di dalam penelitian ini
adalah agar penelitian ini --yang memfokuskan masalah
pada pengimplementasian pendekatan CBSA dalam proses
belajar mengajar bahasaz Indonesia--dapat hendaknys dilan-
jutkan oleh peneliti lain, dengan lebih menitikberatkan
pada aspek tertentu, misalnya aspek metode pembelajaran
saja, atau aspek peranan guru-siswa dalam KBH, dan seba-

gainva.

40



DAFTAR PUSTAKA

Arikunto, Svharsimi. 1988. Evaluzsi Pendidikan. Yogyvakar-

tz: Bina Aksars.

Gani, Rizanur. 19891. "Ke Arah Proses Belajar yang Efek-
£tif". Padang: IKIP Psadsng. (M=zkalsh).

Joice and Weil, 1880. Meodels of Teaching. New York:
Prentice Hall

Joni, Raka. 1882. "Pendekatan Cara Belajar Aktlf'. Jaksar-
ta: Universitas Terbuka. (Mazkalah).

Hanulilang, Belferik. 1983. "DDCH dan CBSA dalam PBNM",

Pelangi Pendidikan. Nomor 1 Tahun XI Februari.
Medan: BESPTHN-B.

Moore, Gary W. 1933. Developing and Evaluzting Eduecsaiion-—
8l Resesareh, Illinecis: Scott, Foreshman and Comps-
ny.

Wardani, IGAK. 1880. Meningkstkan Kadar CBSA Dzlsm Kegis-
tan Belzldar-Mendgaiaxr di SGPLB. Jaksrta: Direktorat

Pendidikan Guru dan Tenags Teknis Proyek Pengen-
bangan Tenags Kependidikan (PGTX)-Elemen A.

a1



PENILAIAN EADAR CBSA

Yang dinilai @ KBH .......... di ......, kelas ........

Tanggal penilaian : ..........

Petunjuk : ‘

Setelah mengadakan wawancara dengan goru dan siswa atan
mengadakan observasi kegistan belajar-mengajar, lingkarilah
salah satu--anska vang menurut Anda paling sesnal untuk
menggambarkan kadar CBSA berdasarkan dats yang ‘Anda kumpul-
kan . Arti*apgﬁa—angkﬁ adalah:

kadar CBSA tinggi
kadar CBSA sangat tinggi

kadsr CBSA sangat rendah 4
kadar CBSA rendah 5
= kadar CBSA sedang

1

1l
1l

A. Peranan Gunrn-Siswa dalam KBM
1. Tujuan ditetapkan-oleh :.l. 1 2 3 4 5
Penékanan pada aspek afektif .
(ikiim kelaé, perasaan siswa) 1 2 3 4 5
3. Kekﬁhesivap kelas sebagsai kelomﬁok
1 2 3 4 5

4. Penerimasn guru pada prilake siswa: yvang

meﬁyimpang ........ . © 2 3 4 5
5. Partisipasi siswa dalam pelaksanaén KBHM:

a. Romunikasi ........«.... 1 2 3 4 5

b. Pelusng berinisiatif ... 1 2 3 4 5

c. Peluang menentukan topik 1 2 3 4 5

8. Peluang siswa untuk mengambil keputusan penting
dalam kehidupan sekolah ....- 1 2 3 4 5

7. Waktu yang disediakan gufu untuk menangani masalah
pribadi siswa dibandingkan dengan jumlah masalah

pribadi yang muncul...’ 12 .3 4 5

(Al



B.
1.

@ L 0O T p o= O

Penggunaan Hulti Strategi

Kesesugian strategl dengan:

a. tujuan ... ... e 1
b. materi ...... ... ... 1
c. kemampuan siswa........ 1
d. kemampuan guru mengelolsa 1
e. jumlah siswa ........... 1

sarana/fasilitas....... . 1
g. jumlah jam pertemuan..... 1

Variasi jenis media yang sesusai

dengan 7 faktor di stas..... 1

. Penggunaan -Hulti Media

. Kesesuaian media dengan;:

kemampuan siswa .........

kemampuan guru menggunakan

T =

jumlah siswa ............

Variasi jenis media yang sesuai

dengan 5 faktor di atas 1
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